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Ayat Terkait

Hadis
58 MASJID

Inti Sari

Perawi Hadis

 ZKatakanlah, ‘Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 
wajah kamu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah 
Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-
Nya. Kamu akan dikembalikan kepadanya sebagaimana kamu 
diciptakan semula.’[ (QS. Al-A’ráf: 29)

 ZSesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak 
takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 
petunjuk.[ (QS. At-Taubah: 18)

 Z36. “(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah 
diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut 
nama-Nya, di sana bertasbih (menyucikan) nama-Nya pada 
waktu pagi dan petang, 37. orang yang tidak dilalaikan 
oleh perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, 
melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. Mereka takut 
kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang 
(hari Kiamat). 38. (mereka melakukan itu) agar Allah 
memberi balasan kepada mereka dengan yang lebih baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan, dan agar Dia 
menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi 
rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki tanpa batas.[ 
(QS. An-Núr: 36-38)

Abdurrahman bin Ÿakhr Ad-Dausí Al-Azdí Al-Yamaní. 
Lebih dikenal dengan kun-yahnya(1). Inilah pendapat 
yang masyhur terkait namanya dan nama ayahnya. 
Beliau adalah sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Masuk Islam pada 
tahun terjadinya perang Khaibar, yaitu pada tahun 7 
H. Senantiasa menyertai Nabi صلى الله عليه وسلم karena kecintaannya 
kepada ilmu. Senantiasa mengiringi Nabi ke manapun 
beliau pergi. Beliau adalah sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang 
paling hafal dan paling banyak meriwayatkan hadis. 
Orang yang meriwayatkan hadis darinya, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Al-Bukhari, lebih dari delapan 
ratus orang dari golongan sahabat dan tabiin. Umar bin 
Al-Khaþþab  pernah mengangkatnya sebagai gubernur 
Bahrain. Setelah itu, beliau kembali tinggal di Madinah 
dan menyibukkan diri dengan meriwayatkan hadis dan 
mengajarkan ilmu agama kepada manusia. Wafat di 
Madinah pada tahun 58 H.(2)

1 Nama kun-yah adalah nama julukan yang penggunaannya pada 
umumnya terbatas dengan lafaz Abu Fulan, Ummu Fulan, Ibnu 
Fulan, Bintu Fulan (editor). 

2 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 
(4/1846), Al-Istī’áb fī Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(4/1770), Usd Al-Gábah karya Ibn Al-Ašir (3/357), dan Al-Isábah fī 
Tamyīz Aÿ-Ÿañábah karya Ibnu ôajar Al-‘Asqalání (4/267).

Nabi صلى الله عليه وسلم menyebutkan bahwa tempat-tempat yang paling 
disukai oleh Allah Ta’ala adalah masjid-masjidnya yang 
merupakan tempat berzikir dan beribadah kepada-Nya. 
Sedangkan tempat yang paling dibenci-Nya adalah 
pasar-pasar yang di sana banyak sumpah palsu, tersebar 
kecurangan, kezaliman, dan penipuan.

Dari Abu Hurairah , bahwasanya Rasulullah صلى الله عليه وسلم 
bersabda,

1  “Negeri yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya

2  Dan negeri yang paling dibenci Allah adalah pasar-
pasarnya.”(1)

1 HR. Muslim (671).
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Pemahaman
1  Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahukan bahwa masjid-masjid merupakan tempat yang paling dicintai Allah 

Ta’ala, rumah ketaatan, asas ketakwaan, tempat berzikir, tempat menimba ilmu, dan tempat 
menyiarkan dakwah kepada Allah Ta’ala.

Karenanya, Nabi صلى الله عليه وسلم sangat antusias membangun masjid pertama kali beliau sampai di 
Madinah Munawarah. Beliau صلى الله عليه وسلم membawa batu sendiri bersama para sahabatnya  ketika 
membangunnya.

Masjid merupakan batu bata pertama untuk membentuk negeri Islam, dari sana dakwah 
tersebar, di dalamnya diajarkan hukum-hukum dan syariat Islam. Nabi juga pernah mengatur 
urusan negara di dalamnya; berdiskusi terkait rencana perang dan pertempuran dengan 
para sahabatnya. Beliau juga menerima para duta dan utusan di masjid; memberangkatkan 
bala tentara dan utusan, serta memutuskan perkara antar dua pihak yang berseteru, dan lain 
sebagainya.

Barang siapa yang sering ke masjid, berarti ia termasuk orang-orang yang beriman dan takut 
kepada Allah, yaitu orang-orang yang Allah  berfirman mengenai mereka, “(Cahaya itu) di 
rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya, di 
sana bertasbih (menyucikan) nama-Nya pada waktu pagi dan petang, orang yang tidak dilalaikan oleh 
perdagangan dan jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat. Mereka 
takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat).”(QS. An-Núr: 36-37) 

Dia menyifati mereka dengan keimanan dalam firman-Nya , “Sesungguhnya yang memakmurkan 
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)

Maka dari itu, infak untuk membangun rumah-rumah Allah Ta’ala termasuk infak yang paling 
besar pahalanya, beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barang siapa yang membangun masjid karena mengharap 
wajah Allah (ikhlas), niscaya Allah akan membangun baginya yang sepadan dengannya di surga.”(1) 

2  Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa tempat yang paling dibenci di muka bumi ini adalah pasar-pasar. 
Di dalam pasar terjadi hiruk pikuk, kegaduhan, kesia-siaan, kecurangan, penipuan, sumpah 
palsu, transaksi-transaksi riba, pelanggaran janji, lalai dari zikir kepada Allah, dan yang semisal. 
Oleh karena itu, Salman Al-Farisi  menuturkan bahwa pasar adalah medan perang setan di 
situ ia menancapkan benderanya.(2)

1 HR. Al-Bukhari (439) dan Muslim (533).
2 HR. Muslim (2451).
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Implementasi
1  (1) Nabi صلى الله عليه وسلم memberitahukan bahwa masjid merupakan tempat yang paling dicintai Allah. 

Sehingga ibadah yang dilakukan di dalam masjid lebih baik daripada ibadah yang dilakukan 
di tempat lain. Mendirikan shalat di masjid lebih baik daripada shalat di rumah atau di 
pasar. Mengadakan majelis ilmu di masjid lebih baik daripada di tempat lain, berinfak untuk 
membangun masjid lebih utama dan lebih banyak pahalanya daripada berinfak pada ladang 
kebaikan lainnya.

2  (1) Kunci kebangkitan dan kemajuan Islam dahulu ialah mengaktifkan peran masjid sebagai 
tempat pendidikan, dakwah, dan pengajaran. Ketika perannya dihilangkan, menyebarlah 
kebodohan dan kelalaian di kalangan pemuda kaum Muslimin, hingga kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui rukun dan hukum-hukum Islam. Apabila kita menginginkan kembali kejayaan 
peradaban Islam, maka kita harus memperhatikan regenerasi dengan benar dan mengaktifkan 
peran masjid pada bidang tersebut.

3  (1) Jika masjid merupakan tempat yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala, maka tidak diragukan 
lagi, bahwa menetap di dalamnya dengan niat beribadah dan menunggu shalat memiliki pahala 
yang besar. Sebisa mungkin seorang Muslim tidak selayak melewatkannya begitu saja.

4  Allah  menjadikan rutinitas pergi ke masjid termasuk amalan mulia yang dapat mendekatkan 
seorang hamba kepada Tuhannya , sampai-sampai Nabi صلى الله عليه وسلم mengategorikannya ke dalam 
tujuh golongan yang akan Allah berikan naungan kepada mereka pada hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Nya, “Dan seorang laki-laki yang hatinya selalu terpaut ke masjid.”(1)

5  (1) Masjid adalah rumah Allah Ta’ala, ada etika-etika yang berlaku di sana yang harus diterapkan 
seorang Muslim, sebagai contoh: mengenakan pakaian terbaik, berpenampilan yang baik, bagi 
kaum laki-laki memakai minyak wangi, tidak makan makanan yang beraroma tidak sedap, 
seperti bawang putih, bawang merah, dan sejenisnya yang dapat mengganggu para malaikat 
dan manusia.

6  (1) Seorang Muslim sebaiknya berdoa terlebih dahulu sebelum masuk masjid dengan doa-doa 
yang diriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم, sebagaimana sabda beliau, “Apabila salah seorang di antara kalian 
hendak masuk masjid, ucapkanlah, ‘Alláhumma iftah lí abwába rahmatika (Ya Allah, bukakanlah pintu-
pintu rahmat-Mu untukku),’ dan ketika keluar darinya, ‘Ucapkanlah, ‘Alláhumma inní as`aluka min 
faðlika (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu karunia-Mu).’”(2) 

7  (1) Seseorang yang masuk masjid sebaiknya tidak langsung duduk, disunnahkan agar 
mengerjakan shalat dua rakaat sebagai penghormatan terhadap masjid (tahiyatul masjid). Nabi 
 bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian masuk ke masjid, maka jangan langsung duduk صلى الله عليه وسلم
sampai ia shalat dua rakaat.”(3)

1 HR. Al-Bukhari (660) dan Muslim (1031).
2 HR. Muslim (713).
3 HR. Al-Bukhari (444 dan Muslim (714).
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Seorang penyair menuturkan,

Barang siapa menggantungkan hatinya di rumah Tuhan dan tidak meminta
kecuali pada Yang Mahamulia lagi Maha Pemberi nikmat

Itulah sosok yang mendapat naungan dari Allah, tatkala kita
sama sekali tidak mendapat naungan kecuali dari-Nya 

Betapa banyak orang yang takut karena dosa-dosa sambil gemetar
Ia tidak mendapat tempat berlindung, selain rumah Allah

Ia pun menyucikan Allah dan shalat berdiri penuh ketidakberdayaan
Di rumah yang tidak ada yang berhak disembah dengan hak kecuali Dia

Hingga rohnya bersih dan jiwanya baik
Sehingga, tidak ada lagi kegelapan di hati atau rasa iri

Dan betapa banyak orang yang sesat datang, dirundung kegelisahan
Dan ia kembali semangat dan mendapat bimbingan

Betapa banyak orang bodoh datang dalam kegelapan
menjadi bersinar bak purnama dengan ilmu yang diraihnya

8  (2) Pasar-pasar merupakan tempat yang paling buruk, lantaran di sana terdapat beragam 
kemaksiatan, keburukan, perdebatan, dan lain sebagainya. Tempat apa pun yang ada di 
dalamnya hal tersebut, maka statusnya sama. Jika di dalam rumah atau tempat kerja seseorang 
terdapat sumpah palsu, kejahatan, celaan, makian, dan yang sejenis, maka itu termasuk tempat 
terburuk di sisi Allah Ta’ala.

9  (2) Seseorang tidak dianjurkan untuk pergi ke pasar, tanpa ada keperluan. Adapun jika ia pergi 
karena memang ada kebutuhan, seperti jual-beli, maka tidak masalah, berdasarkan firman-
Nya Ta’ala, “Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), melainkan mereka pasti 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (QS. Al-Furqán: 20). 

10  (2) Seseorang yang harus pergi ke pasar untuk suatu keperluan, seyogyanya mengusahakan 
untuk tidak menjadi orang pertama yang masuk ke sana, tidak pula menjadi orang yang terakhir 
keluar darinya. Hal ini berdasarkan perkataan Salman Al-Farisi , “Jangan sekali-kali kalian 
–jika memungkinkan- menjadi orang pertama yang masuk ke dalam pasar, jangan pula menjadi 
orang terakhir yang keluar darinya, karena pasar merupakan medan perang setan, dan di sana 
benderanya ditancapkan.”(1)

1 HR. Muslim (2451).




